BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, baik hasil pengamatan dilapangan
maupun hasil analisis di laboratorium, maka dapat disimpulkan bahwa:

1) Pada lahan hutan memiliki persentase pasir dan debu lebih rendah
dibanding lahan jagung. Sedangkan persentase liat pada hutan lebih tingi
dibanding lahan jagung. Sehingga lahan hutan mempunyai kelas tektur
lempung dan lahan jagung mempunyai kelas tekstur lempung berpasir.

2) Lahan jagung memiliki kelerengan (0-8%) yang termaksud dalam kelas I
yaitu datar, dan pada lahan hutan memiliki kelerengan (8-15%) yang
termaksud dalam kelas I1 yaitu landai.

3) Alih fungsi hutan menjadi lahan jagung di Desa Songgajah menunjukan
bahwa belum terjadinya pemadatan tanah pada lokasi tersebut, dengan
nilai berat volume (BV) tanah kisaran (0,78-0,93%) dan nilai berat jenis
(BJ) tanah kisaran (5,03-5,05%).

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
diperoleh, maka disarankan untuk menjaga sifat fisik tanah yaitu, tekstur,
sruktur, dan porositas dengan cara menanam kembali tanaman tahunan pada
lahan yang telah dialih fungsikan. Akan tetapi, jika didaerah hutan ini harus
dibuka, maka hanya dibolehkan lahan berlerenga kurang dari 10%.Setelah
itu, lahannya harus ditanami dengan tanaman tahunan yang permukaan
tanahnya 100% ditutupi oleh tumbuhan atau vegetasi dasar secara permanen.
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LAMPIRAN 1. Nilai Berat Volume (BV) Tanah (g/cm?3)

Perlakuan Ulangan
1 5 2 Rerata | SEM
HLA 0.85 0.92 0.57 0.78 0.107
HLB 1.02 0.90 0.64 0.85 0.111
JLA 1.10 1.02 0.73 0.95 0.113
JLB 1.01 1.08 0.71 0.93 0.113

Sumber: Primer, 2019.

Contoh Perhitungan :

BV

_mp
TVt

146,49
T 171,94

=0,85 g/cm?
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LAMPIRAN 2. Nilai Berat Jenis (BJ) Tanah (g/cm?3)

Ulangan
1 2 3

Perlakuan Rerata SEM

HLA 4.92 5.11 5.11 5.05 0.061

HLB 5.11 5.11 5.11 5.11 0.000

JLA 5.11 5.11 5.11 5.11 0.000

JLB 5.09 5.11 4.90 5.03 0.065

Sumber: Primer, 2019.

Contoh Perhitungan :

BJ = (c-a) x 100—KL g
i 100
= (28,22-23,40) X 100-212 9
= 4,82X Y
97,88

= 4,924 glcm?3



LAMPIRAN 3. Nilai Porositas (%)

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Rerata SEM
HLA 83.00 81.60 | 88.60 84.40 2.139
HLB 79.60 82.00 | 87.20 82.93 2.243
JLA 78.00 79.60 | 85.40 81.00 2.248
JLB 79.80 78.40 | 85.80 81.33 2.270

Sumber: Primer, 2019.

Contoh Perhitungan :

Y

B
=1-2Y % 100%
B

0,85

=1-——X100%

4,925

=1-0,1725888235 x 100%

=82,74%
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LAMPIRAN 4. Data Iklim (Curah Hujan, Suhu Udara, dan Kelembaban Udara)

Tahun
No Bulan Jumlah | Rata-rata
2014 2015 2016 2017 2018
1 | Januari 271 237 161 400 192 1261 252.2
2 | Februari 166 189 220 213 263 1051 210.2
3 | Maret 132 273 126 0 122 653 130.6
4 | April 147 219 146 0 47 559 111.8
5 | Mei 85 44 82 54 - 265 53
6 | Juni 19 - 111 58 - 188 37.6
7 | Juli 48 - 100 30 1 179 35.8
8 | Agustus 8 - 0 4 31 43 8.6
9 | September - - 57 5 0 62 12.4
10 | Oktober - - 124 123 4 251 50.2
11 | November 257 52 200 170 175 854 170.8
12 | Desember 352 211 150 476 341 1530 306
Jumlah 1485 1225 1477 1533 1176 6896 1379.2
Rata-rata 123.75 | 102.08 | 123.08 | 127.75 98 574.67 114.93
Sumber: BMKG Kediri Kabupaten Lombok Barat (2019).
Tahun
No Bulan 5014 5015 5016 2017 018 Jumlah | Rata-rata
1 | Januari 27.9 27.5 28.3 27.2 27.2 138.1 27.62
2 | Februari 27.2 26.8 28.7 26.8 26.8 136.3 27.26
3 | Maret 27.3 27.3 28.0 27.2 27.3 137.1 27.42
4 | April 27.7 27.2 27.9 27.2 27.8 137.8 27.56
5 | Mei 27.4 26.3 27.2 27.2 27.2 135.3 27.06
6 | Juni 26.6 26.1 27.3 26.2 26.6 132.8 26.56
7 | duli 24.6 24.6 25.5 25.3 24.9 124.9 24.98
8 | Agustus 24.9 24.8 25.5 25.2 25.1 125.5 25.1
9 | September 26.5 26.8 27.6 27.5 27.2 135.6 27.12
10 | Oktober 28.4 28.1 28.4 28.7 28.9 142.5 28.5
11 | November 29.1 29.5 28.4 21.7 28.9 143.6 28.72
12 | Desember 27.7 27.9 27.2 27.7 28.1 138.6 27.72
Jumlah 325.3 | 3229 330 323.9 354.1 | 1628.1 325.62
Rata-rata 27.10 | 26.90 27.49 26.98 27.17 | 135.6 27.13

Sumber: BMKG Sultan M. Salahuddin Bima (2019).
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No Bulan Tahun Jumlah Rata-
2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 rata
1 | Januari 81 85 85 87 87 425 85
2 | Februari 81 83 88 83 85 |420 84
3 | Maret 83 84 88 86 86 | 427 85,4
4 | April 82 85 88 85 84 | 424 84,8
5 | Mei 81 82 86 82 80 |411 82,2
6 | Juni 80 80 85 83 79 | 407 81,4
7 | Juli 80 79 87 75 77 | 398 79,6
8 | Agustus 74 78 83 76 77 | 388 77,6
9 | September 72 74 82 75 74 377 75,4
10 | Oktober 69 73 80 75 71 | 368 73,6
11 | November 74 75 79 86 78 392 78,4
12 | Desember 85 86 87 86 86 |430 86
Jumlah 942 964 | 1018 979 964 | 4867 973.40
Rata-rata 78,41 | 80,33 | 84,66 | 81,5 | 80,41 |405.58 | 81.12

Sumber: BMKG Sultan M. Salahuddin Bima (2019).
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LAMPIRAN 5. Peta Pengambilan Sampel Tanah
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LAMPIRAN 6. Peta Penggunaan Lahan
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LAMPIRAN 7. Peta Topografi (Kemiringan Lereng)
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LAMPIRAN 8. Peta Administrasi
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LAMPIRAN 9. Dokumentasi Penelitian

Lahan yang ditanami Jagung

Kawasan Hutan Cara Pengambilan Sampel Menggunakan
Ring
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Sampel Tanah Hutan Lereng Atas

Sampel Tanah Jagung Lereng Atas Sampel Tanah Jagung Lereng Bawah
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Persiapan Uji Laboratorium (sampel
ditumbuk)

Persiapan Uji Laboratorium (sampel di Saring
0,2 mm)

Uji Laboratorium (penyaringan)

Uji Laboratorium (pemipetan)
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